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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

  “Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan sebesar-besar untuk kemakmuran rakyat” (pasal 33 UUD 1945). Berpijak kepada pasal tersebut, maka pemerintah membentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam pengelolaan industri perminyakan, dan terbentuklah  Pertamina yang merupakan tonggak utama Negara Indonesia dalam pengelolaan industri tersebut.

Walaupun pengelolaan minyak, gas, dan panas bumi merupakan monopoli Pertamina sebagai BUMN , namun bukan berarti Pertamina tidak memiliki citra yang harus dijaga. Justru karena Pertamina adalah satu-satunya yang mengelola minyak (sektor vital ), maka penting bagi Pertamina untuk menjaga citranya.

Pertamina dalam perjalanannya kini sedang menuju pentas modern, yaitu dengan menjadi perusahaan yang unggul, maju, dan terpandang. Sebagai perusahan yang bergerak dalam pengusahaan energi vital dan strategis, yaitu migas, tentunya eksistensinya dibutuhkan oleh bangsa ini dan bukan sekedar mampu bertahan, tetapi sekaligus wajib berada dalam kondisi puncak (Survival Of the Fittest). 

Pertamina dalam era keterbukaan ini sedang berubah, menyesuaikan koordinat secara tepat agar tidak menjadi korban dari perusahan itu sendiri. Disisi lain, era keterbukaan juga mengedukasi para karyawan untuk lebih kritis dan transparan. 

Perubahan tersebut dimulai pada tanggal 17 September 2003 dengan perubahan Pertamina menjadi PT. PERTAMINA (PERSERO) sebagai entitas bisnis yang mengaplikasikan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). PT. PERTAMINA (PERSERO) dituntut untuk mempraktekkan azas transparansi informasi kepada publik. Kemudian dilanjutkan dengan mendirikan anak perusahan sebagai sub holding pada tanggal 17 september 2005.

Terobosan selanjutnya yang dilakukan oleh Pertamina pada tanggal 10 desember 2005 bertepatan dengan hari ulang tahun Pertamina yang ke-48 adalah dengan merubah logo pertamina terdahulu, yang semula identik dengan bintang dan kuda laut kini telah berubah. 

Gambar 1.1 

Tahap Perubahan Logo pertamina 1961-2005
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Sumber : Warta Pertamina, Edisi Khusus, Desember, 2005 : 22
Secara normatif, logo baru Pertamina berbentuk panah dan membentuk huruf P dengan warna-warna yang berani, serta ingin memperlihatkan langkah-langkah besar Pertamina dimasa mendatang. Perubahan logo Pertamina dengan visi baru menjadi perusahaan yang unggul, maju dan terpandang diharapkan dapat menjadi pelopor dan pendorong aktivitas yang mengedepankan langkah-langkah pengedukasian publik untuk mewujudkan citra profesionalisme berbasis transparansi informasi, penerapan nilai-nilai budaya baru, prinsip-prinsip fairness dan bisnis akrab lingkungan (fisik dan sosial), serta menggalang hubungan baik dengan seluruh stakeholder.

Logo baru Pertamina merupakan bagian dari branding. Logo adalah suatu penyajian grafis atau simbol dari suatu nama perusahaan, merek dagang, singkatan-singkatan dan sebagainya, sering didesain secara unik untuk memudahkan pengenalan. (Warta Pertamina edisi khusus 2005: 10). Melalui tampilan sebuah logo suatu perusahan dapat menampilkan kepribadian yang sesungguhnya.

Keberadaan Pertamina pada masa lalu tanpa branding, kini hadir dengan tampilan logo sebagai branding perusahaan yang mencerminkan jati diri Pertamina

Aset Intangible yang paling utama dan mahal bagi Pertamina setelah mengganti logo adalah Corporate Image. Maka dari itu Corporate Image patut dijaga dan ditumbuh kembangkan dengan sekuat tenaga oleh seluruh karyawannya. Namun demikian, tetap saja garda terdepan sosialisasi citra sebuah perusahaan secara fungsional berada pada fungsi Public Relations (PR). 

Maka dari itu Pertamina memiliki departemen khusus yang bertugas untuk melakukan Image Building. Departemen tersebut diberi nama Hupmas yang merupakan kepanjangan dari Hubungan Pemerintahan dan Masyarakat. Departemen inilah yang bertugas untuk melakukan image building dengan membina hubungan yang baik dengan stakeholder.

Setiap organisasi atau lembaga, menyadari bahwa kegiatan humas merupakan faktor yang memegang peranan penting, yang pada dasarnya merupakan kegiatan komunikasi yang dimaksudkan untuk mempengaruhi orang lain melalui berbagai kegiatan komunikasi, serta bertujuan memberikan berbagai informasi untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, goodwill, kepercayaan, penghargaan dari publiknya.

Hal di atas tidak terlepas dari fungsi humas dalam menjalankan hubungan dengan semua khalayak, yang dikejar dan dilaksanakan oleh seluruh insan (mulai dari pimpinan tertinggi sampai bawahan) dalam organisasi bersangkutan. Hal tersebut menjadi jelas akan tugas kegiatan humas dalam mendukung tercapainya tujuan organisasi. Adapun ciri-ciri yang hakiki dari Public Relations, sebagai berikut :

1. Komunikasi yang dilancarkan dua arah secara timbal balik.

2. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari penyebaran informasi, penggiatan persuasi dan pengkajian pendapat umum.

3. Tujuan yang hendak dicapai adalah tujuan organisasi tempat humas menginduk.

4. Sasaran yang dituju adalah khalayak didalam organisasi dan khalayak diluar organisasi.

5. Efek yang diharapkan adalah terbinanya hubungan yang harmonis antara organisasi dan khalayak. (Effendy, 2000:132).

Hupmas berperan sebagai sebuah ujung tombak dan diharapkan akan dapat menciptakan suatu iklim komunikasi yang kondusif sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan reputasi perusahaan atau menjaga kesinambungan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan baik intern maupun ekstern. Kompleksitas kegiatan humas secara teoritis diarahkan untuk mencapai tujuan dalam menjaga dan mempertahankan citra (image) positif, sehingga posisi humas menjadi sangat penting dalam sebuah organisasi.

Salah satu kegiatan hupmas yang penting adalah membina para karyawan agar dalam diri mereka tumbuh ketaatan, kepatuhan dan dedikasi terhadap perusahaan serta mendorong tumbuhnya kesadaran dan tanggung jawab untuk memajukan citra perusahaan (internal). 

Kegiatan lain yang tidak kalah penting adalah melakukan sosialisasi dengan cara memperkenalkan, memberitahukan, menjelaskan tentang suatu masalah serta mengenai segala kebijakan yang dilakukan oleh perusahan kepada semua pihak terutama karyawan yang merupakan bagian internal perusahaan. 

Kegiatan Humas dalam menyampaikan pesan yang efektif kepada karyawannya harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

1. Pesan dapat dimengerti.

2. Pada saat keputusan diambil, karyawan percaya bahwa komunikasi yang dilancarkan cocok dengan tujuan organisasi.

3. Komunikasi cocok dengan kepentingan pribadi karyawan.

4. Secara mental dan fisik, karyawan mampu melaksanakannya. (Effendy, 2005:130)

Berkaitan dengan PT. Pertamina, maka kegiatan mensosialisasikan segala kebijakan perusahan merupakan salah tugas dari hupmas PT. Pertamina (Persero). Ada banyak strategi yang dipergunakan Hupmas untuk menyampaikan dan menciptakan pemahaman karyawan yang berkaitan dengan kebijakan yang diambil perusahaan.

Permasalahan tersebut diatas tentunya menjadi tanggungjawab Hupmas PT. Pertamina (persero) yang sangat menentukan dalam meningkatkan sebuah pemahaman para karyawan sehingga dapat tercipta sebuah iklim yang kondusif dalam perusahaan sesuai dengan harapan perusahaan. 

1.2 Rumusan masalah

Melalui latar belakang masalah diatas peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut “Sejauhmana peranan  hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung”
1.3 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Apa saja bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?

2. Apa saja media yang digunakan hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?

3. Seperti apa penyampaian pesan sosialisasi yang dilakukan oleh Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?

4. Sejauhmana peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap perhatian  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?

5. Sejauhmana peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap pengertian  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?   

6. Sejauhmana peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap penerimaan  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?   

7. Sejauhmana peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat (Hupmas) melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung?
1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk kegiatan yang dilakukan hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung.
2. Untuk mengetahui media yang digunakan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung.
3. Untuk mengetahui penyampaian pesan sosialisasi logo baru  yang dilakukan oleh Hupmas dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung.

4. Untuk mengetahui peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap perhatian  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung
5. Untuk mengetahui peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap pengertian  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung 

6. Untuk mengetahui peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat Hupmas melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru terhadap penerimaan  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung 

7. Untuk mengetahui sejauhmana peranan hubungan pemerintahan dan masyarakat (Hupmas) melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung.
1.5 Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 kegunaan yaitu :

1.5.1 Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis setelah mengetahui peranan sebuah lembaga humas yaitu bagian hubungan pemerintahan dan masyarakat (Hupmas) di PT. Pertamina dalam  mensosialisasikan sebuah logo baru perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan ilmu dan juga memperkaya khasanah keilmuwan dunia kehumasan tentang komunikasi organisasi khususnya dalam menciptakan pemahaman karyawan (employee relations) melalui kegiatan sosialisasi.

1.5.2 Kegunaan Praktis

Kegunaan bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti, khususnya dalam mengetahui kegiatan mensosialisasikan logo baru di perusahaan bersangkutan.
Kegunaan bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi PT. Pertamina Cabang Bandung, sekaligus juga menggambarkan mengenai kajian sosialisasi, dan memberikan tolak ukur mengenai keberhasilan sosialisasi yang dilakukan pihak Hupmas PT. Pertamina.

1.6 Kerangka Pemikiran 

1.6.1
Kerangka Teoritis

Teori yang digunakan  dalam penelitian ini dan dianggap sangat relevan adalah teori S-O-R (S-O-R Theory) dari Hovland. Teori ini merupakan singkatan dari Stimulus – Organism – Response yang semula berasal dari ilmu psikologi. Efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga seseorang dapat  mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian pesan dan reaksi komunikan, jadi unsur-unsur dalam teori S-O-R adalah :

a. Pesan (Stimulus – S)

b. Komunikan (Organism – O)

c. Efek (Response – R)

      (Effendy, 2000 : 254)
Gambar 1.2

Teori S-O-R (S-O-R Theory)

Sumber : “Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi”(Onong Uchjana      Effendy, 1993 : 255)


Asumsi dasar yang melandasi Teori S-O-R adalah anggapan bahwa komunikasi juga dapat berupa sebuah persepsi yang dapat dipahami dan diterima.


Berkaitan dengan penelitian ini , model Stimulus – Organism – Response ( S – O – R) menggambarkan bahwa stimuli akan direspon atau ditanggapi Organism setelah melalui proses Perhatian, pengetahuan, dan penerimaan. Proses perhatian, pengetahuan dan penerimaan inilah yang merupakan langkah pengenalan terhadap stimuli tersebut.

Bernard Berelson dan Stainer mendefinisikan komunikasi sebagai penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik, dan lain-lain, dan kegiatan atau proses penyampaianlah yang biasanya dinamakan komunikasi. Definisi diatas menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses dan yang disampaikan bukan hanya informasi, tetapi juga gagasan, emosi dan keterampilan.

Berdasarkan proses komunikasi diatas maka dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa pihak karyawan dalam menerima pesan atau informasi dari bagian hubungan pemerintahan dan masyarakat (Hupmas) PT. Pertamina Cabang Bandung melalui kegiatan mensosialisasikan logo barunya memerlukan adanya perhatian dan pemahaman.

Kemudian menurut Gunawan Jiwanto ada 2 (dua) hal  yang sangat menentukan keberhasilan komunikasi, yaitu :

1. Perhatian

Yang merupakan syarat awal dari keberhasilan komunikasi adalah adanya perhatian dari komunikan. Jika pesan yang dikirimkan diabaikan oleh komunikan maka usaha komunikasi tersebut telah menemui kegagalan.

2. Pemahaman

Keberhasilan sebuah komunikasi juga tidak terlepas dari adanya sebuah pemahaman komunikan atas pesan yang diterimanya. Jika komunikan tidak memahami pesan yang disampaikan, maka tidak mungkin menjelaskan dan mempengaruhinya dengan berhasil (Jiwanto,1985: 71).

Dari uraian diatas maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa seorang komunikan harus mempunyai perhatian terhadap peranan yang dilakukan oleh bagian hubungan pemerintahan dan masyarakat (Hupmas) PT. Pertamina cabang Bandung, kemudian akan muncul pemahaman (informasi).

Isi pesan yang disampaikan oleh Hupmas sebagai kegiatan komunikasi internal harus memperhatikan isi pesan yang menjadi tolak ukur keberhasilan komunikator. Menurut Arrie Muhammad pesan dapat diklasifikasikan kedalam 4 fungsi yaitu :

1. Pesan tugas, adalah informasi yang berkenaan dengan tugas-tugas organisasi. Pesan ini mencakup pemberian informasi kepada karyawan untuk melakukan tugas mereka secara efisien, seperti aktivitas pemberian pelatihan kepada karyawan, penentuan tujuan, dan aktivitas lainnya yang berkenaan dengan produksi, pelayanan dan sebagainya atau dengan kata lain pesan tugas dapat dikatakan pesan yang berhubungan dengan output sistem yang diinginkan oleh perusahaan.

2. Pesan pemeliharaan, adalah informasi pesan yang berkenan dengan kebijaksanan dan pengaturan organisasi. Pesan ini mencakup prosedur, perintah, ketentuan aturan dan kontrol yang diperlukan untuk mempermudah gerakan orang untuk mencapai output sistem.

3. Pesan kemanusiaan, adalah informasi pesan yang diarahkan kepada orang-orang dalam organisasi dengan mempertimbangkan sikap mereka dan kebutuhan mereka. Informasi ini berkenaan dengan interpersonal, konsep diri, perasaan dan moral, contoh penghargaan terhadap hasil yang dicapai oleh karyawan.

4. Pesan pembaharuan,  merupakan informasi yang diajukan untuk menjadikan orgamisasi dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi dalam lingkungannya. Untuk itu, suatu organisasi membuat rencana baru, program baru, pengarahan yang baru, proyek-proyek yang baru dan saran-saran mengenai produk baru. (Muhammad, 1999 : 101).

Proses komunikasi sebagaimana dijelaskan di atas, tidak akan berjalan efektif jika tidak dilakukan melalui komunikasi yang persuasif. Hal itu dilakukan untuk menimbulkan perhatian komunikan, karena, perhatian yang datang dalam diri komunikan, adalah langkah awal untuk menimbulkan pengertian dan penerimaan khalayak. Jika telah terjadi proses seperti itu, maka minat komunikan akan tumbuh.

Teori persuasif  (ajakan, bujukan) yaitu suatu tindakan yang berdasarkan segi-segi psychologis,  yang dapat membangkitkan kesadaran individu (Abdurrachman , 1993 : 62) 

Secara lebih luas, Onong Uchjana Effendy, dalam bukunya yang berjudul Dinamika Komunikasi menjelaskan, komunikasi persuasif dapat berhasil, jika dilakukan secara sistematis. Untuk itu, ia menawarkan solusi dengan menggunakan formula AIDDA. 

Formula AIDDA merupakan kesatuan singkatan dari tahap-tahap komunikasi persuasif. Penjelasannya adalah sebagai berikut :

A
- Attention
- Perhatian

I
- Interest 
- Minat

D
- Desire
- Hasrat

D
- Decision
- Keputusan

A
- Action
- Kegiatan 

Willbur Schramm  dalam The Aprocess and effect mass Commnucation mengemukakan bahwa bila persuasi menghendaki efek yang baik, maka didalam Approachnya harus melalui apa yang disebut “A Procedure” atau proses ini, komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan terhadap usaha-usaha komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan sudah bangkit, komunikator harus berusaha untuk menggerakan komunikan agar berbuat atau bertindak (action) seperti yang diharapkan oleh komunikator. Formula tersebut, sering pula dinamakan A-A Procedure sebagai singkatan dari Attention-Action Procedure, yang berarti agar komunikan dalam melakukan kegiatan dimulai dahulu dengan menumbuhkan perhatian (Effendy, 2002: 25).

Dalam formula A-A Procedure itu, dianjurkan agar suatu kegiatan, melewati proses AIDDA, yaitu, agar usaha (komunikasi) menumbuhkan hasil yang diharapkan, harus dimulai dengan jalan menumbuhkan perhatian terlebih dahulu. Apabila perhatian telah tumbuh, hendaknya disusul dengan usaha menumbuhkan rasa tertarik, sehingga ada minat untuk memenuhi apa yang dianjurkan. Akhirnya terjadi keputusan untuk berbuat. 


Sebagai suatu kegiatan yang bersifat persuasif (ajakan, bujukan) dengan tujuan untuk mempengaruhi atau merubah opini, sikap, dan tingkah laku publik adalah tidak mudah, oleh karena itu tugas humas yang sesungguhnya yaitu menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan normatif, yaitu:

1. Tertulis : Menggunakan surat-surat, papers, bulletin, brosur, newsletter, dll.

2. Lisan : Mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah,dsb.

Conseling : Memyediakan beberapa anggota staff yang telah mendapat latihanatau pendidikan untuk memberikan nasehat-nasehat kepada karyawan, memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikan bersama-sama.(Abdurachman, 1993:35)

1.6.2 Kerangka Konseptual
Selanjutnya untuk lebih memperjelas alur penelitian, maka penulis mengambil teori yang dikemukakan oleh Hovland, seperti diaplikasikan kedalam penelitian sebagai berikut :
Gambar 1.4

Pengaplikasian teori S-O-R


Sumber : Aplikasi peneliti terhadap masalah penelitian

Dari gambar di atas, dijelaskan bahwa yang memberikan rangsangan (stimulus) kepada karyawan PT. Pertamina adalah Pihak Hupmas melalui kegiatan sosialisasi logo baru.  Apabila karyawan  itu memberikan perhatian terhadap rangsangan itu, maka akan timbul pengertian, dan berujung pada penerimaan. Jika telah terjadi seperti itu, maka respons yang timbul adalah adanya pemahaman, yang sifatnya bisa dilaksanakan atau tidak, dan hal ini merupakan efek dari stimulus yang diberikan oleh pihak Hupmas.
1.7 Operasionalisasi variabel

1.7.1
Peranan  Hupmas melalui kegiatan sosialisasi logo baru (X)

Indikator :
 1.  Bentuk-bentuk Kegiatan (X1)

 Alat ukur  :       - Jenis kegiatan

               - Frekuensi kegiatan
Indikator :
2.  Media yang digunakan (X2)

 Alat ukur   :      -  Bentuk-bentuk media 

   -  Kemasan penyajian dalam media
Indikator :
3. Penyampaian pesan sosialisasi (X3)


    
 Alat ukur :
  -  Pesan Langsung (Lisan)

        

  -  Pesan Tidak langsung (Tulisan)

1.7.2 Pemahaman karyawan (Y)


Indikator :
1.  Perhatian karyawan (Y1)




 Alat ukur :         - Mengetahui
· Membaca
· Melihat
Indikator :
2. Pengertian (Y2)


Alat ukur :
- Mampu menjelaskan



- Mampu menafsirkan

Indikator :
3. Penerimaan karyawan (Y3)




Alat ukur : 
- Memahami




     
            - Mendukung






- Menilai
1.8
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data  yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Angket

Menurut Burhan Bungin, Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2005: 123

Angket merupakan pernyataan tertulis yang disebarkan kepada responden yang menjadi sampel dalam penelitian. Kuesioner ini diberikan kepada karyawan PT. Pertamina Cabang Bandung. 
2. Wawancara 

Dalam buku Metodelogi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Burhan Bungin mengatakan,
“Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara” (Bungin, 2005: 126). 

Wawancara yang dilakukan ini merupakan kegiatan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada kepala Hupmas dan karyawan PT. Pertamina Cabang Bandung yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.
3. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan yaitu pengumpulan informasi dari berbagai bentuk dan sumber informasi yang dapat dipercaya dan dapat berupa cuplikan, kutipan, buku-buku dan literatur tentang teori-teori Humas yang berkaitan dengan kegiatan sosialisasi untuk menunjang penyusunan skripsi.

4. Penelusuran data online

      
Burhan Bungin, dalam bukunya yang berjudul Metodelogi Penelitian    Kuantitatif; Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya mengatakan:
“Metode penelusuran data online adalah tata cara melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi yang berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis” (Bungin, 2005: 148).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan layanan internet dengan cara membuka alamat mesin pencari (search engine), kemudian membuka alamat web-site yang berhubungan dengan kebutuhan penelitian yaitu http://www.pertamina.com
1.9
Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atau jawaban sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya (Arikunto, 1995: 21). Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 :
Ada hubungan antara peranan  hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung 
H0 :
Tidak ada hubungan antara peranan  hubungan pemerintahan dan masyarakat (hupmas)   melalui kegiatan sosialisasi  logo  baru dalam menciptakan pemahaman  karyawan di PT. Pertamina  (PERSERO) UPMS III cabang Bandung
Selanjutnya  hipotesis di atas dijabarkan oleh peneliti menjadi beberapa sub hipotesis, yaitu :

1.
Jika peranan Hupmas PT. Pertamina baik , maka pehatian karyawan juga baik

2.
Jika Perhatian karyawan PT. Pertamina baik, maka pengertian karyawan juga baik

3.
Jika pengertian karyawan PT. Pertamina baik, maka peneriman karyawan juga baik

4.
Jika penerimaan karyawan baik, maka peranan Hupmas PT. Pertamina juga baik.

1.10
Metode penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai deskriptif. Metode ini bertujuan untuk menggambarkan karakteristik (ciri-ciri) individu, atau kelompok tertentu. Penelitian suvai deskriptif ini relatif sederhana yang tidak memerlukan landasan teoritis rumit atau pengajuan hipotesis tertentu. Metode ini juga bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. (Djalaluddin, 2002:22).


Dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian Kuantitatif: Teori dan Aplikasi, Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah mengatakan, 

“Penelitian survei merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan menggunakan pertanyaan terstruktur/sistematis yang sama kepada banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis” (Prasetyo dan Jannah, 2005: 141).
1.11    Populasi dan Sampel
1.11.1
Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri cirinya akan diduga (Singarimbun, 1989:152). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Pertamina (Persero) UPMS III Cabang Bandung. Jumlah karyawan tetap PT. Pertamina adalah 33 orang.
Tabel 1.1

Data Karyawan PT. Pertamina Cabang Bandung

	No
	NAMA
	JABATAN/ BAGIAN

	1
	Gandhi Sriwidodo
	Kepala Cabang

	2
	Ibnu Choldum
	Penjualan

	3
	A. Santanu
	Penjualan

	4
	Elhard TB. Wariki
	Penjualan

	5
	Arsono Kuswardanu
	Penjualan

	6
	Achmad Syafarie
	Penjualan

	7
	Sudrajat
	Penjualan

	8
	Nurmansyah
	Penjualan

	9
	Ary Haryono
	Penjualan

	10
	E. Koswara
	Penjualan

	11
	Asep Suryadi
	Penjualan

	12
	Sudiyono
	Keuangan

	13
	Handrianto Suryo
	Keuangan

	14
	Bambang Untung
	Personalia

	15
	H. Julrasmian
	Personalia

	16
	Nanny Firmani
	Personalia

	17
	Machmud
	Personalia

	18
	Edi Adrian
	Hupmas

	19
	Darusman
	Hupmas

	20
	Lulu Harijanto
	Personalia

	21
	Yuyu Suhara
	Personalia

	22
	Askiwa
	Teknik

	23
	Sri Wahyono
	Teknik

	24
	Fikri Fauzi
	Teknik

	25
	Ecep Komarudin
	Teknik

	26
	Zibril Lukman Hakimirianto
	Komlek

	27
	M. Slamet
	Komlek

	28
	Irianto (PLH)
	Komlek

	29
	Dr. Edward
	Kesehatan

	30
	Lasmawaty
	Kesehatan

	31
	Efi Meifida
	Kesehatan

	32
	Paino
	Sekuriti

	33
	Ayi Sugianto
	Sekuriti


Sumber : Hupmas PT. Pertamina cabang Bandung,  Juni, 2006

1.11.2
Sampel

Menurut Kartono sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. Kartono menyatakan bahwa untuk populasi berjumlah antara 10-100 orang/satuan, seyogyanya diambil 100%. (Kartono, 1990 : 135). 

Mengingat dalam penelitian ini populasinya relatif kecil yaitu 33 orang, maka penelitian ini menggunakan teknik secara sensus ( total sampling ) karena sampel yang diambil meliputi keseluruhan untuk populasi (Sugiono, 2003:58)
1.12
Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian, selanjutnya data tersebut akan diolah dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Penyeleksian data

Langkah ini dilakukan untuk melakukan pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data yang sudah terkumpul.

2. Klasifikasi data

Langkah ini dilakukan untuk mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya.

3.    Pengkodean data

Langkah ini ditempuh untuk menerjemahkan data dengan memberikan kode-kode berupa angka agar lebih mudah, kemudian data dimasukkan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding).

4. Mentabulasikan data

Langkah ini diambil untuk menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk, kemudian ke dalam tabel tunggal) sesuai dengan tujuan analisis data.

Dalam  melakukan pengolahan data, peneliti menggunakan program SPSS 12.0 (Statistical Product and Service Solutions) yang merupakan program aplikasi yang digunakan untuk melakukan perhitungan statistik dengan menggunakan komputer. Untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan variabel Y digunakan teknik analisa Korelasi  Rank Spearman : 



Rumus 


Dimana : ∑di2 = : ∑[r(xi) – (yi)] 2


Keterangan :


rs = Korelasi Rank Spearman


di = Selisih antara 2 ranking


n = Jumlah sampel


Sedangkan untuk menganalisa adanya pengaruh menggunakan Koefisien Determinasi (KD) antara variabel X dan variabel Y dengan rumus sebagai berikut:

      KD = rs2 x 100%


Keterangan :


KD = Koefisien Determinasi
            rs    = Hasil korelasi Rank Spearman
Untuk  menguji hipotesis digunakan rumus uji t, yaitu:

t hitung = r  √ (n - 2)



         √ 1 – r2

Keterangan :


r = Besarnya korelasi


n = Besarnya sampel 
1.13
Lokasi dan waktu penelitian


1.13.1
Lokasi Penelitian

Tempat penulis melakukan penelitian yaitu di kantor PT. Pertamina (Persero) Unit  Pemasaran (UPMS) III Cabang Bandung  di Jalan Wirayudha No.1 Bandung Kode Pos 40132 Jawa Barat. Telepon : (022) 2515301 Faks: 2515317, http://www.pertamina.com.
1.13.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan peneliti untuk meneliti yaitu terhitung sejak tanggal 06 Maret sampai dengan  Juli 2006

1.14
Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN


Dijelaskan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kerangka pemikiran, operasionalisasi variable, teknik pengumpulan data, metode penelitian, populasi dan sample, teknik pengolahan data, lokasi dan waktu penelitian dan sistematika penulisan dalam skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Merupakan tinjauan teoritis terhadap pengertian Public Relations (PR), mengenai humas dalam lembaga pemerintahan, peranan, mensosialisasikan, dan logo sebagai identitas perusahaan.


BAB III OBJEK PENELITIAN

Berisi mengenai latar belakang perusahaan, sejarah pertamina cabang Bandung, sejarah divisi Hupmas PT. Pertamina, Logo perusahaan, struktur organisasi, struktur divisi Hupmas, Job description, serta sarana dan prasarana.


BAB IV ANALISIS PENELITIAN

Menguraikan hasil penelitian, serta melakukan pengolahan data dan melaporkan data hasil penelitian.


BAB V PENUTUP

Berisi mengenai kesimpulan dari seluruh data yang diperoleh dalam penelitian serta saran- saran.

Stimulus





Organism :


Perhatian


Pengertian


Penerimaan





Response





Response :


Pemahaman  karyawan





Organism:


perhatian


pengertian 


penerimaan








Stimulus :


Sosialisasi logo baru
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